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PENGARUH DIREKTUR ASING, KOMISARIS ASING,DAN 
KEPEMILIKAN ASING TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN 
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 
Periode 2014-2017) 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh manajer asing, 
komisaris asing, dan kepemilikan asing terhadap kinerja perusahaan yang diukur 
dengan rasio ROA perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada 2014-2017. Sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah 21 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek pada 2014-2017. Metode 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda dengan tingkat signifikansi 5 persen, 
yang kemudian diolah menggunakan program SPSS 20. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kehadiran direktur asing meningkatkan kinerja perusahaan, 
sedangkan komisaris asing dan kepemilikan asing tidak mempengaruhi kinerja 
perusahaan. 
Kata kunci: direktur asing, komisaris asing, kepemilikan asing, kinerja 
perusahaan 
Abstract 
This study aims to examine and analyze the influence of foreign managers, 
foreign commissioners, and foreign ownership on company performance as 
measured by the ROA ratio of manufacturing companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange in 2014-2017. The sample used for this study was 21 
manufacturing companies listed on the Stock Exchange in 2014-2017. The 
sampling method uses purposive sampling method. The analysis used is multiple 
regression analysis with a significance level of 5 percent, which is then processed 
using the SPSS 20 program. The results of this study indicate that the presence of 
foreign director improves company performance, while foreign commissioner and 
foreign ownership do not affect company performance. 




Di zaman modern ini, perusahaan yang ingin dapat bertahan di dunia bisnis 
semakin dituntut untuk dapat mampu bersaing dengan perusahaan lain dan oleh 
karena itu mereka juga harus semakin fokus dalam perbaikan dan peningkatan 
kondisi internal untuk memaksimalkan profit. Dan untuk itu maka perusahaan 
akan mencoba naikkan nilai perusahaan itu sendiri untuk memancing para 
investor baik lokal atau asing. 
Menurut Harmono (2009:233), nilai Perusahaan adalah kinerja 
perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan 
dan penawaran pasar modal yang mereleksikan penilaian masyarakat terhadap 
kinerja perusahaan. 
Bentuk ownership sebuah institusi dapat berpengaruh dengan cara atau 
prosedur yang akan digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
Menurut Dvorak, perusahaan dengan kepemilikan investor jenis insitusi asing 
yang tinggi akan berpengaruh pada kebijakan perusahaan khususnya pada 
peningkatan biaya R&D perusahaan dan juga meningkatkan kinerja perusahaan 
yang diukur dengan ROA dan return secara akuntansi. Lebih lanjut Dvorak 
menyampaikan bahwa pengaruh tersebut menunjukkan adanya kemampuan yang 
superior yang dimiliki oleh investor institusional asing dalam menentukan serta 
mempengaruhi kinerja manajemen perusahaan (Dvorak, 2005).  
Selain bentuk kepemilikan, direktur juga berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. Para direktur luar negeri memperoleh pengetahuan dan pemahaman 
yang luas dari berbagai macam pasar yang strategis dan belum lama ini, menjadi 
semakin menarik. Keahlian ilmu pengetahuan itu dapat dimanfaatkan sebuah 
perusahaan pada saat mengimplementasikan pergerakan ekspansinya. Manajer 
puncak dapat memiliki informasi yang pemilik tidak diketahui atau tidak 
dimengerti. Orang-orang yang bertugas diluar negeri cenderung memiliki tingkat 
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pengetahuan yang berbeda tentang strategi perusahaan (Chen, Farh, dan 
MacMillan, 1993). 
Seperti yang kita ketahui dengan Indonesia memasuki masa 
perekonomian yang sedang maju dan modern maka tidak heran akan banyak 
tenaga kerja asing yang memasuki bidang bisnis di Indonesia baik dalam hal 
penanaman saham atau mendirikan perusahaan dan menurut Peraturan Presiden 
(Perpres) Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing, 
Komisaris Indonesia dapat dijabati oleh warga asing asal tidak memasuki 
bidang personalia seperti yang tertera di Pasal 4 ayat (1) dan (2) perpres ini. 
Dewan komisaris asing dianggap membawa dampak positif dalam 
meningkatkan nilai perusahaan. Masuknya dewan komisaris asing akan 
meningkatkan mekanisme monitoring terhadap perusahaan karena dewan 
komisaris asing biasanya adalah komisaris yang independen dan memiliki 
konflik yang lebih kecil. Keberadaan dewan komisaris asing yang memiliki 
pengalaman yang lebih baik tentang operasi perusahaan dapat memberikan nilai 
tambah bagi perusahaan (Burns dan Scapens (2000); Reese dan Weisback 
(2002)). 
Pihak yang akan diuji dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur dikarenakan perusahaan manufaktur adalah pihak yang memiliki 
jumlah emiten yang paling besar dari seluruh jumlah emiten yang terlisting di BEI 
dan sektor ini juga yang memiliki jumlah kepemilikan asing yang paling banyak. 
Jumlah perusahaan manufaktur yang banyak juga berarti sektor ini berperan 
dalam perkembangan ekonomi Indonesia sehingga dianggap perusahaan 
manufaktur dapat mewakili dinamika BEI. Oleh karena itu, di penelitian ini 
penulis akan meneliti bagaimana pengaruh direktur asing, komisaris asing, dan 
kepemilikan asing terhadap kinerja perusahaan. 
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2. METODE
2.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 
menggunakan hipotesis dengan menggunakan alat uji statistik untuk 
menyimpulkan hipotesis dengan menggunakan hubungan kausal (Causal 
Hypothesis).Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab dan akibat, 
terdapat variabel independen (yang mempengaruhi) dan dependen (yang 
dipengaruhi) (Sugiyono, 2012: 56). 
2.2 Populasi, Sampel dan Metode pengambilan sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Metode pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel 
menggunakan kriteria tertentu. Kriteria-kriteris tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2014 sampai dengan
tahun 2017.
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan dan mempublikasikan laporan
tahunan (annual report).
3. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan dalam mata uang
rupiah.
4. Perusahaan manufaktur yang mempekerjakan WNA sebagai komisaris dan
direktur.
2.3 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder kuantitatif berupa laporan keuangan 
dan annual report yang didapat dari situs web.idx.id serta laporan tahunan yang 
diterbitkan oleh perusahaan manufaktur. 
2.4 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
Variabel Dependen 
Return on Asset  
ROA merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset yang 
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan apabila diukur dari 
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nilai asetnya (Riyanto,2010:335).  Variabel ini diukur secara kuantitatif dengan 
menggunakan rumus: 
    
                         
          
      
Variabel Independen 
Kepemilikan Asing 
Menurut Undang-undang No. 25 Tahun 2007 pada pasal 1 angka 6 
kepemilikan asing adalah perseorangan warga negara asing, badan usaha asing, 
dan pemerintah asing yang melakukan penanaman modal di wilayah Republik 
Indonesia (Ramadhan 2010). Adapun rasio Kepemilikan Asing dirumuskan 
sebagai berikut :  
Rasio Kepemilikan Asing:
                               
                        
       
Direktur Asing 
Dewan Direksi juga merupakan salah satu bagian dari perusahaan yang penting 
dalam menjalankan GCG (KNKG, 2006). Sebagai bagian dari perusahaan, 
Direktur bertugas untuk mengelola aktivitas perusahaan. Direktur bertugas 
dalam mengambil keputusan sesuai dengan wewenangnya. Keberadaan 
direktur asing didalam perusahaan diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 
Rasio Direktur Asing:
                   
                          
      
Komisaris Asing 
Dewan komisaris merupakan salah satu organ perusahaan yang penting dalam 
menjalankan GCG (KNKG, 2006). Dewan Komisaris berfungsi sebagai 
pengawas dan pemberi nasihat pada perusahaan. Dengan adanya fungsi 
pengawasan dan pengendalian yang baik maka diharapkan kualitas kinerja 
perusahaan dapat meningkat. Keberadaan Komisaris asing didalam perusahaan 
diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 
Rasio Komisaris Asing: 
                    
                            






2.5 Analisis Data 
2.5.1 Statistik Deskreptif  
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji statistik umum 
yaitu berupa statistik deskriptif. Menurut Ghozali (2011: 19) statistik deskriptif 
berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran suatu data yang dilihat 
dari nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. 
Analisis Regresi Linear  (moderated regression analysis). 
KP = α + β1DRA + β2KMA + β3KPA + e     (1) 
Dimana:  
α = Konstanta  
β = Slope atau Koefisien Regresi  
KPA = Kepemilikan Asing  
KMA = Komisaris Asing   
DRA = Direktur Asing  
KP = Kinerja Perusahaan 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan One Sampel Kolmogorov 
Smirnov Test. Dari hasil didapatkan nilai p-vaue sebesar 0,098 > 0,05, sehingga 
menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal. 
3.1.2 Uji Multikolinearitas   
Berdasarkan hasil uji multikolienaritas pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel independen memiliki tolerance value (toleransi) lebih dari 0,10 dan nilai 
Variance Inflation Factor Tidak terjadi multikolinieritas (VIF) kurang dari 10. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam model regresi 




3.1.3 Uji Heteroskedastisitas   
Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji spearman’s 
rho. Berdasarkan hasil uji spearman’s rho didaptkan nilai signifikasi masing-
masing variable independen yang memiliki nilai lebih dari 0,05 berarti bahwa 
model regresi terbebas dari ketidaksamaan variance dari residual satu ke 
pengamatan yang lain sehingga dapat disimpulkan bahwa model terbebas dari 
heterokedastisitas. 
3.1.4 Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-watson 
sebesar 2,066 hal ini berarti angka DW diantara nilai Du sebesar 1,17199 dan 4-
Du sebesar 2,2801 sehingga model regresi tidak menunjukkan adanya korelasi 
antara kesalahan penganggu pada periode t dengan pengganggu pada periode t-1 
sehingga dapat disimpulkan model regresi tebebas dari autokorelasi. 
3.2 Direktur Asing Berpengaruh Terhadap Kinerja Perusahaan. 
Dari hasil uji regresi diatas didapatkan bahwa Direktur Asing berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Pengaruh yang signifikan dari Direktur 
Asing terhadap kinerja perusahaan kemungkinan disebabkan karena direktur 
memiliki wewenang secara langsung dalam pengelolaan perusahaan dan 
pengambilan keputusan sekaligus bertanggung jawab dalam mengurus sumber 
daya perusahaan sehingga direktur dapat mengambil langkah strategis secara 
langsung untuk meningkatkan kinerja perusahaan seperti meningkatkan program 
R&D, pelatihan karyawan dan pengimplementasikan tekonologi baru sehingga 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan. 
Adanya direktur asing dalam perusahaan dapat lebih meningkatkan kemampuan 
untuk meningkatkan kinerja karena sesuai dengan penelitian Pradono (2016) 
bahwa direktur asing dapat membawa sudut pandang yang lebih luas, akses untuk 
informasi lebih ekstensif dan pengetahuan baru dalam struktur organisasi. Semua 
hal tersebut berarti jika perusahaan memperkerjakan direktur asing maka semua 
akses informasi dan pengetahuan yang dimiliki oleh individu tersebut dapar 
digunakan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 
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3.3 Komisaris Asing Tidak Berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 
Dari hasil uji regresi diatas dapat disimpulkan bahwa komisaris asing tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini kemungkinan terjadi karena 
menurut Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia (2006), peran 
komisaris didalam perusahaan hanyalah sebatas melakukan pengawasan dan 
memberikan nasihat kepada dewan direksi untuk memastikan perusahaan 
melaksanakan GCG tetapi dewan komisaris tidak diperbolehkan untuk ikut serta 
dalam pengambilan keputusan operasional perusahaaan. Terbatasnya wewenang 
komisaris inilah yang dapat mengurangi pengaruh komisaris dalam kinerja 
perusahaan. Pengecualian dalam hal ini hanya jika anggota komisaris tersebut 
termasuk pemegang saham sehingga dapat mempengaruhi arah kebijakan 
perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian oleh Pradono (2016) yang 
menyatakan komisaris asing tidak membawa pengaruh yang signifikan dalam 
kinerja perusahaan. 
Salah satu kemungkinan lagi adalah karena dewan komisaris dan dewan 
direktur memiliki tanggung jawab bersama untuk mengelola timbal hasil saham 
dan melindungi kepentingan para pemegang kepentingan sehingga jika dewan 
direktur beroperasi dengan baik dan dapat menjalankan tugasnya secara 
maksimal, ini dapat menurunkan tanggung jawab dewan komisaris untuk hanya 
mengawasi dan tidak mengeluarkan pendapat dalam arah kebijakan perusahaan. 
Sehingga walaupun terdapat keberadaan komisaris asing dalam perusahaan, tidak 
akan dapat berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
3.4 Kepemilikan Asing Tidak Berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 
Dari hasil uji regresi diatas dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan Asing tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini kemungkinan bisa terjadi karena sesuai 
dengan penelitian Dewata et al (2018) bahwa membuka investasi asing tidak akan 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan karena pemegang saham asing tidak terlalu 
terlibat dalam pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan dalam perusahaan sudah 
diwakilkan dan dilindungi oleh dewan komisaris selaku pengawas dan penasehat 





4.1 Kesimpulan  
Setelah mengetahui permasalahan, meneliti, dan membahas hasil penelitian 
tentang pengaruh direktur asing, komisaris asing, dan kepemilikan asing 
terhadap kinerja perusahaan, maka peneliti mengambil simpulan terkait dengan 
apa yang sudah dilakukan. Adapun simpulan yang dapat diambil adalah sebagai 
berikut: 
1. Dari hasil pengujian, didapatkan nilai koefisien R2 sebesar .105 atau 
10.5%. Nilai ini berarti bahwa kinerja perusahaan yang dilihat 
menggunakan ROA dipengaruhi oleh variable independen DRA, 
KMA,dan KPA yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 10.5% dan 
sisa 89.5% dipengaruhi oleh variable-variabel lain diluar penelitian.  
2. Direktur Asing berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil tersebut 
dibuktikan dengan nilai signifikasi uji t variable Direktur Asing sebesar 
.002 < 0.005, sehingga dapat disimpulkan bahwa Direktur Asing 
berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 
3. Komisaris Asing tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil 
tersebut dibuktikan dengan nilai signifikasi uji t variable Komisaris Asing 
sebesar.149 > 0.005, sehingga dapat disimpulkan bahwa komisaris  asing 
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
4. Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil 
tersebut dibuktikan dengan nilai signifikasi uji t variable komisaris asing 
sebesar .200 > 0.005, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 
asing tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
 
4.2 Keterbatasan 
1. Penelitian ini hanya menggunakan jumlah proporsi dewan 
berkewarganegaraan asing dan tidak memperhitungakan pengalaman 
kerja, latar belakang kehidupan, dan latar belakang budaya. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan laporan keuangan perusahaan saja tanpa 
melihat faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi seperti kemajuan 
tekonologi, reputasi perusahaan, ukuran perusahaan, dan karakteristik 
budaya yang terdapat dalam perusahaan. 
3. Penelitian ini tidak melihat hubungan antara kepemilikan asing dalam 
kategori yang lain seperti kepemilikan keluarga, kepemilikan pemerintah, 
kepemilikan lembaga keuangan, dan multipleshareholder yang mungkin 
berisi foreign ownership. 
4.3 Saran 
Berdasarkan simpulan dan  keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti memberikan 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya dapat melihat lebih dalam terhadap spesifikasi 
kepemilikan asing juga asosiasi antara kepemilikan saham asing. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menganalisis laporan keuangan subjek 
penelitian dengan memasukkan faktor-faktor seperti ukuran perusahaan 
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